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ABSTRACT	 	

The	 principles	 of	 Islamic	 Epistemology	 are	 an	 important	 foundation	 in	 education	 at	
Integrated	 Islamic	 Schools.	 This	 article	 explores	 the	 concept	 and	 application	 of	 Islamic	
epistemological	 principles	 in	 an	 educational	 context.	 This	 principal	 guides	 curriculum	
development,	teaching	methods,	and	learning	evaluation	that	are	rooted	in	Islamic	values.	By	
considering	 the	 sources,	processes	and	boundaries	of	knowledge	 from	an	 Islamic	perspective,	
these	 schools	 integrate	religious	 teachings	with	 learning,	enriching	students'	experiences	and	
strengthening	 their	 religious	 identity.	 This	 article	 highlights	 the	 importance	 of	 Islamic	
epistemological	principles	in	understanding	the	relationship	between	science	and	religion	and	
how	their	application	improves	education	in	Integrated	Islamic	Schools.	

Keywords:	 Islamic	 Epistemology,	 Integrated	 Islamic	 Schools,	 Education,	 Curriculum	
Development,	Teaching	Methods.	
	
ABSTRAK	

Prinsip	Epistemologi	 Islam	menjadi	 landasan	penting	dalam	pendidikan	di	Sekolah	
Islam	Terpadu.	Artikel	ini	mengeksplorasi	konsep	dan	penerapan	prinsip	epistemologi	Islam	
dalam	 konteks	 pendidikan.	 Prinsip	 ini	 membimbing	 pengembangan	 kurikulum,	 metode	
pengajaran,	 dan	 evaluasi	 pembelajaran	 yang	 berakar	 dalam	 nilai-nilai	 Islam.	 Dengan	
mempertimbangkan	 sumber,	 proses,	 dan	 batasan	 pengetahuan	 menurut	 perspektif	 Islam,	
sekolah-sekolah	 ini	 mengintegrasikan	 ajaran	 agama	 dengan	 pembelajaran,	 memperkaya	
pengalaman	 siswa,	 dan	 memperkuat	 identitas	 keagamaan	 mereka.	 Artikel	 ini	 menyoroti	
pentingnya	prinsip	epistemologi	Islam	dalam	memahami	hubungan	antara	ilmu	pengetahuan	
dan	 agama	 serta	 bagaimana	 penerapannya	 meningkatkan	 pendidikan	 di	 Sekolah	 Islam	
Terpadu.	

Kata	 kunci:	 Prinsip	 Epistemologi	 Islam,	 Sekolah	 Islam	 Terpadu,	 pendidikan,	 kurikulum,	
metode	pengajaran.	
	
PENDAHULUAN	

Latar	belakang	dari	penerapan	Prinsip	Epistemologi	Islam	pada	Sekolah	Islam	
Terpadu	tercermin	dari	kebutuhan	mendesak	untuk	memperkuat	landasan	filosofis	
dan	metodologis	pendidikan	 Islam	dalam	konteks	modern.	Sekolah	 Islam	Terpadu	
muncul	sebagai	respons	terhadap	kompleksitas	tantangan	pendidikan	masa	kini	yang	
membutuhkan	 penyelarasan	 antara	 tradisi	 agama	 dan	 perkembangan	 ilmu	
pengetahuan	dan	teknologi.	Dalam	konteks	ini,	pemahaman	yang	mendalam	tentang	
epistemologi	Islam	menjadi	krusial	karena	memberikan	landasan	yang	kokoh	untuk	
pendekatan	 pendidikan	 yang	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	 Islam	 dalam	
pengembangan	kurikulum,	metode	pengajaran,	dan	evaluasi	pembelajaran.	
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Dalam	latar	belakang	ini,	pentingnya	Prinsip	Epistemologi	Islam	pada	Sekolah	
Islam	Terpadu	 juga	 tercermin	 dalam	 aspirasi	 untuk	mengembangkan	pemahaman	
yang	holistik	 tentang	 ilmu	pengetahuan	yang	sejalan	dengan	ajaran	 Islam.	Sekolah	
Islam	Terpadu	 bertujuan	 untuk	menciptakan	 lingkungan	belajar	 yang	 tidak	 hanya	
menghasilkan	siswa	yang	cerdas	secara	akademis,	 tetapi	 juga	berakhlak	mulia	dan	
memahami	hubungan	yang	erat	antara	ilmu	pengetahuan	dan	agama.	Dalam	konteks	
ini,	prinsip	epistemologi	 Islam	memberikan	kerangka	kerja	yang	diperlukan	untuk	
memperkuat	pemahaman	siswa	tentang	sumber,	proses,	dan	batasan	pengetahuan	
dalam	perspektif	Islam.	

Selain	 itu,	 latar	 belakang	 ini	 mencerminkan	 kebutuhan	 untuk	 mengatasi	
tantangan	 dalam	 pendidikan	 Islam	 yang	 seringkali	 menghadapi	 dualitas	 antara	
tradisi	 dan	 modernitas1.	 Prinsip	 Epistemologi	 Islam	 pada	 Sekolah	 Islam	 Terpadu	
menawarkan	 pendekatan	 yang	 memadukan	 warisan	 intelektual	 Islam	 dengan	
tuntutan	zaman,	sehingga	menghasilkan	siswa	yang	tidak	hanya	memahami	warisan	
keilmuan	 Islam,	 tetapi	 juga	 siap	 menghadapi	 perubahan	 dan	 tantangan	 dunia	
kontemporer.	

Dengan	 demikian,	 latar	 belakang	 dari	 Prinsip	 Epistemologi	 Islam	 pada	
Sekolah	 Islam	 Terpadu	 mencakup	 pemahaman	 mendalam	 tentang	 pentingnya	
integrasi	antara	ilmu	pengetahuan	dan	agama	dalam	pendidikan	Islam	masa	kini2.	Hal	
ini	tercermin	dari	kebutuhan	untuk	mengembangkan	siswa	yang	tidak	hanya	cerdas	
secara	 intelektual,	 tetapi	 juga	memiliki	 pemahaman	yang	mendalam	 tentang	nilai-
nilai	 Islam	dan	mampu	mengaplikasikannya	 dalam	konteks	 kehidupan	 sehari-hari	
serta	dalam	menghadapi	perubahan	yang	terus	menerus	dalam	masyarakat	global.	
	
METODE	PENELITIAN	

Tinjauan	 literatur	 strategi	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 tulisan	 ini.	
Mengumpulkan	 data,	 informasi,	 dan	 sumber-sumber	 lain	 yang	 berkaitan	 dengan	
prinsip	 epistemologi	 Islam	 pada	 sekolah	 Islam	 terpadu	 dijadikan	 dasar	 dalam	
penelitian	 ini.	 Artikel	 ini	 menggali	 sejarah,	 konsekuensi,	 serta	 kritik	 terhadap	
epistemologi	Islam	sebagai	sebuah	kerangka	filosofis,	yang	diambil	dari	buku-buku,	
jurnal	ilmiah,	dan	artikel-artikel	berita.	Dengan	menggunakan	kerangka	kerja,	penulis	
mencoba	untuk	membangun	sebuah	metode	inovatif	dalam	pendidikan	Islam.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Paradigma	Dan	Prinsip	Islamisasi	Sains	Di	Sekolah	Islam	Terpadu	
Paradigma	 dan	 prinsip	 Islamisasi	 sains	 di	 Sekolah	 Islam	 Terpadu	

mencerminkan	transformasi	pendidikan	yang	mengakar	pada	nilai-nilai	keagamaan	
dalam	 memahami	 dan	 mengajarkan	 ilmu	 pengetahuan.	 Latar	 belakang	 dari	
pendekatan	 ini	 terletak	 pada	 kesadaran	 akan	 pentingnya	 harmonisasi	 antara	
pengetahuan	 sains	 dan	 ajaran	 Islam	 dalam	 pendidikan	 modern.	 Paradigma	 ini	
menjadi	 penting	 dalam	 menanggapi	 tantangan	 global	 dalam	 mempertahankan	
identitas	keagamaan	siswa	muslim	sambil	 juga	mengembangkan	pemahaman	yang	

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/2518


  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   
ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 
Volume	6	Nomor	9	(2024)	4054	–	4066	P-ISSN	2656-274x	E-ISSN	2656-4691	

DOI:	10.47476/reslaj.v6i9.2518	
	

4056 | Volume 6 Nomor 9 2024 
 

mendalam	tentang	ilmu	pengetahuan.	Dalam	konteks	Sekolah	Islam	Terpadu,	prinsip	
Islamisasi	sains	mendorong	pengembangan	kurikulum	yang	mencakup	aspek-aspek	
ilmiah	 yang	 sejalan	 dengan	 nilai-nilai	 Islam,	 metode	 pengajaran	 yang	
mengintegrasikan	 pengetahuan	 sains	 dengan	 ajaran	 agama,	 serta	 evaluasi	
pembelajaran	yang	mencerminkan	pemahaman	holistik	siswa	terhadap	keduanya.	

Penerapan	prinsip	Islamisasi	sains	di	Sekolah	Islam	Terpadu	juga	melibatkan	
upaya	untuk	menghadirkan	 lingkungan	belajar	yang	mempromosikan	pemahaman	
yang	mendalam	tentang	ilmu	pengetahuan	yang	sejalan	dengan	prinsip-prinsip	Islam.	
Hal	 ini	 mencakup	 integrasi	 nilai-nilai	 moral	 dan	 etika	 Islam	 dalam	 konteks	
pembelajaran	 sains,	 sehingga	 siswa	 tidak	 hanya	memperoleh	 pengetahuan	 teknis,	
tetapi	 juga	memahami	 implikasi	 etis	 dari	 ilmu	pengetahuan	 yang	mereka	pelajari.	
Selain	itu,	pendekatan	Islamisasi	sains	juga	bertujuan	untuk	membentuk	sikap	kritis	
dan	reflektif	terhadap	ilmu	pengetahuan,	yang	mengakui	keberadaan	Tuhan	sebagai	
sumber	 pengetahuan	 tertinggi	 dan	 mempertimbangkan	 perspektif	 Islam	 dalam	
menjelaskan	fenomena	alam.	

Implementasi	 paradigma	 Islamisasi	 sains	 di	 Sekolah	 Islam	 Terpadu	 tidak	
hanya	 mengubah	 pendekatan	 dalam	 pengajaran	 sains,	 tetapi	 juga	 memperkaya	
pengalaman	pendidikan	siswa	dengan	menghubungkan	pengetahuan	sains	dengan	
konteks	 kehidupan	 sehari-hari	 dan	 ajaran	 agama.	 Dengan	 demikian,	 siswa	 dapat	
memahami	bagaimana	 ilmu	pengetahuan	dan	 Islam	 saling	melengkapi,	membantu	
mereka	 mengembangkan	 pemahaman	 yang	 komprehensif	 tentang	 dunia	 yang	
mereka	tinggali.	Selain	itu,	pendekatan	ini	juga	mempersiapkan	siswa	untuk	menjadi	
individu	yang	terampil	dan	beretika	dalam	memanfaatkan	ilmu	pengetahuan	untuk	
kemaslahatan	umat	manusia,	sesuai	dengan	nilai-nilai	Islam.	

Konsep	Dasar	Islamisasi	Sains	Pada	Sekolah	
Islamisasi	 sains	 pada	 Sekolah	 Islam	Terpadu	menekankan	 integrasi	 antara	

ilmu	 pengetahuan	 modern	 dengan	 prinsip-prinsip	 Islam	 dalam	 kurikulum	 dan	
pengajaran.	Latar	belakang	dari	konsep	ini	adalah	kebutuhan	untuk	menghadirkan	
pendidikan	 yang	 sesuai	 dengan	 nilai-nilai	 agama	 dalam	 era	 perkembangan	 ilmu	
pengetahuan	dan	teknologi.	Dalam	konteks	ini,	Islamisasi	sains	bukan	hanya	sekadar	
menambahkan	 unsur-unsur	 Islam	 ke	 dalam	 kurikulum	 sains,	 tetapi	 lebih	 pada	
penyelarasan	 antara	 paradigma	 ilmiah	 dengan	 ajaran	 Islam	 untuk	 memperkuat	
pemahaman	holistik	siswa	tentang	dunia.	

Konsep	dasar	 Islamisasi	 sains	pada	 Sekolah	 Islam	Terpadu	 juga	mencakup	
pendekatan	 metodologis	 yang	 memadukan	 pengetahuan	 sains	 dengan	 nilai-nilai	
moral	 dan	 etika	 Islam	 dalam	 pengajaran.	 Hal	 ini	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
memahami	bahwa	ilmu	pengetahuan	tidak	hanya	sekadar	kumpulan	fakta,	tetapi	juga	
memiliki	implikasi	yang	mendalam	dalam	kehidupan	sehari-hari	yang	harus	dilihat	
dalam	konteks	nilai-nilai	Islam.	Dengan	demikian,	konsep	ini	membantu	siswa	dalam	
mengembangkan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 keterkaitan	 antara	 ilmu	
pengetahuan	dan	agama.	

Implementasi	konsep	dasar	Islamisasi	sains	pada	Sekolah	Islam	Terpadu	juga	
mengarah	pada	pengembangan	sikap	kritis	dan	analitis	terhadap	ilmu	pengetahuan,	
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di	 mana	 siswa	 didorong	 untuk	 mempertanyakan	 asumsi-asumsi	 yang	 mendasari	
pengetahuan	sains	serta	melihatnya	melalui	lensa	nilai-nilai	Islam.	Selain	itu,	konsep	
ini	juga	menekankan	pentingnya	pendekatan	interdisipliner	dalam	pembelajaran,	di	
mana	 siswa	 dapat	 melihat	 bagaimana	 ilmu	 pengetahuan	 berbagai	 disiplin	 saling	
terkait	dan	dapat	dipahami	dalam	konteks	yang	lebih	luas.	

Pragmatisme	Dan	Konsep	Sekolah	Islam	Terpadu	
Sekolah	 Islam	 yang	 diselenggarakan	 dengan	 memadukan	 secara	 Integratif	

nilai	dan	ajaran	Islam	dalam	bangunan	kurikulum	dengan	pendekatan	pembelajaran	
yang	efektif	dan	pelibatan	yang	optimal	dan	kooperatif	antara	guru	dan	orang	tua,	
serta	masyarakat	untuk	membina	karakter	dan	kompetensi	peserta	didik.	Merujuk	
pengertian	SIT	menurut	kebijakan	standar	konsep	Jaringan	Sekolah	Islam	Terpadu	
(JSIT),	tentu	berimplikasi	pada	kewajiban	orang	tua	untuk	turut	berpartisipasi	dalam	
pencapaian	hasil	 belajar	 peserta	 didik,	 seperti,	memantau	penambahan	hafalan	Al	
Quran,	mengizinkan	peserta	didik	untuk	mengikuti	perkemahan,	bermalam	di	suatu	
tempat	untuk	beribadah	bersama.	atau	kegiatan	sekolah	lain.		

Dengan	 begitu,	 pencapaian	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 dipengaruhi	 oleh	
partisipasi	orang	tua,	keterlibatan	siswa	secara	penuh	dalam	proses	belajar	dan	tentu	
saja	 kualitas	 proses	 belajar	 mengajar	 yang	 menjadi	 tanggung	 jawab	 guru	 dan	
pembimbing	di	sekolah.	Bagaimana	pendapat	para	ahli	tentang	SIT?	Al-Kilani	(1987)	
mengatakan.	Konsep	dasar	filsafat	pendidikan	Islam	itu	didasarkan	pada	hubungan	
antara	Kholiq	 (Tuhan)	dengan	manusia,	 hubungan	manusia	dengan	 alam	 semesta,	
hubungan	 manusia	 dengan	 manusia,	 hubungan	 manusia	 dengan	 kehidupan,	 dan	
hubungan	manusia	dengan	alam	akhirat.	

Tujuan	Dari	Islamisasi	Sains	Pada	Sekolah	
Tujuan	 dari	 Islamisasi	 sains	 di	 sekolah	 dapat	 bervariasi	 tergantung	 pada	

konteksnya,	namun	umumnya	memiliki	beberapa	tujuan	umum	berikut:	
1. Mengintegrasikan	Nilai-nilai	Islam	dengan	Ilmu	Pengetahuan	
2. Mendorong	Pemahaman	yang	Komprehensif	tentang	Alam	Semesta	
3. Memberikan	Alternatif	Pendekatan	terhadap	Konsep-konsep	Ilmiah	
4. Mengembangkan	 Kesadaran	 akan	 Keterkaitan	 antara	 Agama	 dan	 Ilmu	

Pengetahuan	
5. Menginspirasi	dan	Mendorong	Keterlibatan	dalam	Penelitian	dan	Inovasi	

Pendekatan	Dalam	Islamisasi	Sains	Pada	Sekolah	

Relevansi	Ajaran	Islam	
Relevansi	ajaran	Islam	dalam	konteks	pendidikan	sangatlah	penting	karena	

ajaran	 tersebut	 tidak	 hanya	 mencakup	 aspek	 spiritual	 dan	 moral,	 tetapi	 juga	
memberikan	 pedoman	 yang	 kuat	 untuk	 kehidupan	 sehari-hari,	 termasuk	 dalam	
bidang	 pendidikan	 dan	 ilmu	 pengetahuan.	 Ajaran	 Islam	 mengajarkan	 pentingnya	
pengetahuan,	pembelajaran,	dan	pemahaman	yang	mendalam	tentang	alam	semesta	
yang	 mencerminkan	 kebesaran	 Allah	 SWT1.	 Prinsip-prinsip	 seperti	 keadilan,	
kesetaraan,	 dan	 kasih	 sayang	 yang	 ditekankan	 dalam	 ajaran	 Islam	 memberikan	

http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://www.ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/pai
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/2518


  

  
Jurnal   PAI:   Jurnal   Kajian   Pendidikan   Agama   Islam   

Vol   2  No    Tahun 1   2023   
ISSN:   2808 - 2362   

https:/ i /www.ejournal. a i - r n.laaroiba.bogo .ac.id/index.php/pa i   

R eslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 
Volume	6	Nomor	9	(2024)	4054	–	4066	P-ISSN	2656-274x	E-ISSN	2656-4691	

DOI:	10.47476/reslaj.v6i9.2518	
	

4058 | Volume 6 Nomor 9 2024 
 

landasan	yang	kokoh	untuk	menciptakan	 lingkungan	pendidikan	yang	 inklusif	dan	
beretika.	 Selain	 itu,	 Islam	mendorong	pencarian	 ilmu	pengetahuan	 sebagai	 bagian	
dari	ibadah	dan	mengajarkan	bahwa	pengetahuan	yang	diperoleh	harus	digunakan	
untuk	kebaikan	bersama	dan	untuk	meningkatkan	kualitas	kehidupan2.	Oleh	karena	
itu,	memasukkan	ajaran	Islam	dalam	pendidikan	membantu	menciptakan	siswa	yang	
tidak	hanya	cerdas	secara	intelektual,	tetapi	juga	memiliki	moralitas	yang	kuat,	serta	
kesiapan	untuk	berkontribusi	dalam	pembangunan	masyarakat	yang	berkelanjutan	
dan	harmonis.	

Pengintegrasian	Materi	Sains	
Pengintegrasian	 materi	 sains	 dengan	 ajaran	 Islam	 dalam	 kurikulum	

pendidikan	memberikan	kesempatan	bagi	 siswa	untuk	memahami	hubungan	yang	
erat	 antara	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 keyakinan	 agama	 mereka.	 Dalam	 konteks	 ini,	
pengajaran	 sains	 tidak	 hanya	 mempelajari	 fenomena	 alam	 semesta,	 tetapi	 juga	
mengajarkan	 nilai-nilai	 Islam	 yang	 relevan	 seperti	 keadilan,	 tanggung	 jawab	
lingkungan,	 dan	 keberkahan	 dalam	 penggunaan	 pengetahuan4.	 Misalnya,	 ketika	
mempelajari	tentang	lingkungan,	siswa	dapat	belajar	tentang	tanggung	jawab	sebagai	
khalifah	di	bumi	sesuai	ajaran	Islam,	serta	praktik-praktik	yang	berkelanjutan	dalam	
ilmu	 pengetahuan	 lingkungan5.	 Dengan	 demikian,	 pengintegrasian	 materi	 sains	
dengan	 ajaran	 Islam	 membantu	 membentuk	 siswa	 yang	 tidak	 hanya	 memiliki	
pemahaman	yang	kuat	tentang	ilmu	pengetahuan,		

Pendekatan	Kontekstual	
Pendekatan	 kontekstual	 dalam	 pengajaran	 sains	 dengan	 perspektif	 Islam	

menekankan	 pada	 penerapan	 konsep-konsep	 ilmiah	 dalam	 konteks	 yang	 relevan	
dengan	kehidupan	sehari-hari	serta	nilai-nilai	 Islam.	Dalam	pendekatan	 ini,	materi	
sains	 disajikan	 dengan	 menggunakan	 situasi	 atau	 contoh	 yang	 terkait	 dengan	
kehidupan	 siswa,	 budaya	 mereka,	 dan	 realitas	 sosial	 yang	 mereka	 alami.	 Hal	 ini	
memungkinkan	 siswa	 untuk	 lebih	 mudah	 memahami	 konsep-konsep	 sains	 dan	
melihat	 keterkaitannya	 dengan	 kehidupan	 mereka	 sehari-hari,	 sambil	 juga	
menyesuaikan	dengan	nilai-nilai	Islam	yang	mereka	anut.			

Langkah	 -	 Langkah	 Dalam	 Proses	 Berpikir	 Reflektif	 Sebagai	 Metode	
Epistemologi	Dalam	Melakukan	Inovasi	

Langkah-langkah	 dalam	 proses	 berpikir	 reflektif	 sebagai	 metode	
epistemologi	dalam	melakukan	inovasi	sebagai	berikut:	

1. 	Langkah	pertama	adalah	memiliki	pemahaman	yang	komprehensif	tentang	
masalah	atau	tantangan	yang	 ingin	diinovasi.	 Ini	melibatkan	pengumpulan	
informasi,	analisis	situasi,	dan	identifikasi	kebutuhan	yang	spesifik.	

2. Setelah	 pemahaman	 awal	 terbentuk,	 langkah	 berikutnya	 adalah	
merenungkan	 secara	mendalam	 tentang	masalah	 tersebut.	 Ini	melibatkan	
refleksi	 kritis	 terhadap	 informasi	 yang	 dikumpulkan,	 mempertanyakan	
asumsi,	dan	mencari	hubungan	antara	berbagai	elemen	yang	terlibat.	

3. Berdasarkan	 refleksi	 dan	 evaluasi,	 langkah	 selanjutnya	 adalah	
mengidentifikasi	 berbagai	 alternatif	 solusi	 untuk	 masalah	 atau	 tantangan	
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yang	 dihadapi.	 Ini	 dapat	 melibatkan	 brainstorming,	 penelitian,	 atau	
eksplorasi	konsep-konsep	baru.	

4. Dalam	memilih	solusi	yang	paling	sesuai,	penting	untuk	mempertimbangkan	
nilai-nilai	dan	prinsip-prinsip	yang	relevan,	termasuk	nilai-nilai	moral,	etika,	
dan	keberlanjutan.	

5. Setelah	 solusi	 dipilih,	 langkah	 selanjutnya	 adalah	 menerapkannya	 dalam	
praktik.	Proses	ini	melibatkan	pengujian	solusi	secara	praktis,	pengumpulan	
umpan	balik,	dan	penyesuaian	jika	diperlukan.	

6. 	Langkah	 terakhir	 adalah	 mengevaluasi	 hasil	 dari	 implementasi	 solusi	
inovatif.	Ini	melibatkan	refleksi	kritis	terhadap	keberhasilan	atau	kegagalan	
solusi,	 pembelajaran	 dari	 pengalaman,	 dan	 identifikasi	 peluang	 untuk	
perbaikan	di	masa	depan.	

Implementasi	Islamisasi	Sains	Pada	Kurikulum	Sekolah	
1. Penyusunan	kurikulum	

Penyusunan	 kurikulum	 pada	 implementasi	 Islamisasi	 sains	 dalam	
kurikulum	sekolah	melibatkan	beberapa	langkah	penting.	
● Langkah	pertama	adalah	mengidentifikasi	prinsip-prinsip	utama	dalam	

ajaran	Islam	yang	relevan	dengan	sains.	Ini	melibatkan	memahami	nilai-
nilai	Islam	seperti	keadilan,	keberkahan,	dan	tanggung	jawab	khalifah	di	
bumi,	 serta	 bagaimana	 nilai-nilai	 ini	 dapat	 diintegrasikan	 ke	 dalam	
pengajaran	sains.	

● Selanjutnya,	 kurikulum	 sains	 yang	 sudah	 ada	 perlu	 dianalisis	 untuk	
mengidentifikasi	 di	 mana	 dan	 bagaimana	 prinsip-prinsip	 Islam	 dapat	
diintegrasikan.	 Hal	 ini	 melibatkan	 identifikasi	 peluang	 untuk	
memasukkan	 konten,	 aktivitas,	 atau	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	
mencerminkan	nilai-nilai	Islam.	

● Berdasarkan	 analisis	 tersebut,	 materi	 pembelajaran	 yang	 mencakup	
prinsip-prinsip	 Islam	 perlu	 dikembangkan.	 Ini	 dapat	 melibatkan	
penyusunan	modul,	unit	pembelajaran,	atau	aktivitas	pembelajaran	yang	
dirancang	 untuk	 mengilustrasikan	 hubungan	 antara	 sains	 dan	 ajaran	
Islam.	

● Guru	perlu	dilatih	 tentang	 cara	mengimplementasikan	 Islamisasi	 sains	
dalam	kurikulum	mereka.	Ini	melibatkan	memberikan	pemahaman	yang	
mendalam	tentang	prinsip-prinsip	Islam	yang	relevan	dengan	sains,	serta	
memberikan	 keterampilan	 dalam	 merancang	 dan	 menyampaikan	
pembelajaran	yang	mengintegrasikan	kedua	domain	ini.	

● Kurikulum	 yang	 telah	 disusun	 perlu	 dievaluasi	 secara	 berkala	 untuk	
memastikan	 bahwa	 integrasi	 antara	 sains	 dan	 ajaran	 Islam	 berhasil	
dilakukan.	Evaluasi	 ini	dapat	melibatkan	umpan	balik	dari	siswa,	guru,	
dan	 orang	 tua,	 serta	 analisis	 hasil	 belajar	 untuk	 memastikan	 bahwa	
tujuan	pembelajaran	tercapai.	

● 	Berdasarkan	hasil	evaluasi,	perbaikan	dan	penyesuaian	perlu	dilakukan	
secara	 berkelanjutan.	 Hal	 ini	 dapat	 melibatkan	 revisi	 materi	
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pembelajaran,	 pelatihan	 tambahan	 bagi	 guru,	 atau	 penyesuaian	 dalam	
pendekatan	pembelajaran.	

	
2. Pendidikan	karakter	

Pendidikan	 karakter	 menjadi	 salah	 satu	 aspek	 penting	 dalam	
implementasi	Islamisasi	sains	dalam	kurikulum	sekolah.	Dalam	konteks	ini,	
pendidikan	 karakter	 diintegrasikan	 dengan	 pembelajaran	 sains	 untuk	
menghasilkan	siswa	yang	tidak	hanya	kompeten	secara	akademis	tetapi	juga	
memiliki	nilai-nilai	moral	dan	etika	yang	sesuai	dengan	ajaran	 Islam.	Salah	
satu	pendekatan	yang	dapat	dilakukan	adalah	dengan	menyelaraskan	prinsip-
prinsip	sains	dengan	nilai-nilai	Islam,	seperti	keadilan,	tanggung	jawab,	dan	
kerelaan	untuk	berbagi	pengetahuan	demi	kebaikan	bersama.	

Langkah-langkah	 konkrit	 dalam	 mengimplementasikan	 pendidikan	
karakter	dalam	Islamisasi	sains	pada	kurikulum	sekolah	mencakup.	
● Memilih	 materi	 pembelajaran	 sains	 yang	 tidak	 hanya	 sesuai	 dengan	

kurikulum	akademik,	tetapi	juga	mencakup	konsep-konsep	yang	relevan	
dengan	 nilai-nilai	 Islam,	 seperti	 keragaman	 hayati,	 keberlanjutan	
lingkungan,	dan	penerapan	ilmu	pengetahuan	untuk	kesejahteraan	umat	
manusia.	

● Menerapkan	 metode	 pembelajaran	 yang	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
berpartisipasi	 aktif	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 seperti	 diskusi	
kelompok,	 eksperimen,	 atau	 proyek	 berbasis	 masalah.	 Hal	 ini	
memungkinkan	 siswa	 untuk	 belajar	 secara	 langsung	 bagaimana	
menerapkan	nilai-nilai	Islam	dalam	konteks	ilmu	pengetahuan.	

● Mendorong	kerja	 sama	antara	 siswa	dalam	menyelesaikan	 tugas-tugas	
yang	berkaitan	dengan	sains,	yang	dapat	mengajarkan	nilai-nilai	seperti	
kerjasama,	toleransi,	dan	menghargai	kontribusi	individu.	

● 	Mengajarkan	 siswa	 untuk	 mempertanyakan,	 menganalisis,	 dan	
mengevaluasi	 informasi	 sains	 dengan	 mempertimbangkan	 perspektif	
Islam,	termasuk	implikasi	etis	dari	penemuan	atau	teknologi	baru.	

● Melakukan	evaluasi	yang	mencakup	aspek	karakter	siswa,	seperti	sikap	
terhadap	sesama,	kejujuran,	atau	tanggung	 jawab,	selain	dari	penilaian	
terhadap	pemahaman	mereka	dalam	bidang	sains.	
	

3. Metode	pembelajaran	
Metode	pembelajaran	yang	diterapkan	dalam	implementasi	Islamisasi	

sains	dalam	kurikulum	sekolah	harus	mencerminkan	nilai-nilai	 Islam	serta	
memfasilitasi	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 konsep-konsep	 ilmiah	
dalam	konteks	agama.	Berikut	adalah	beberapa	metode	pembelajaran	yang	
dapat	digunakan.	
● Metode	 ini	melibatkan	pemecahan	masalah	nyata	yang	relevan	dengan	

ajaran	 Islam	 dan	 ilmu	 pengetahuan.	 Siswa	 diberi	 tantangan	 untuk	
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mengidentifikasi,	 menganalisis,	 dan	 menyelesaikan	 masalah	
menggunakan	pengetahuan	ilmiah	dan	nilai-nilai	Islam.	

● Diskusi	 dan	 debat	 digunakan	 untuk	memperdalam	 pemahaman	 siswa	
tentang	 hubungan	 antara	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 Islam.	 Siswa	 diajak	
untuk	merenungkan	implikasi	etis	dan	moral	dari	konsep-konsep	ilmiah	
dalam	konteks	ajaran	Islam.	

● Metode	 ini	memungkinkan	 siswa	untuk	melakukan	eksplorasi	mandiri	
tentang	 topik-topik	 sains	 tertentu	 dengan	 mempertimbangkan	
perspektif	Islam.	Mereka	dapat	melakukan	penelitian,	eksperimen,	atau	
membuat	 proyek	 yang	 mencerminkan	 nilai-nilai	 Islam	 dalam	 praktik	
ilmiah.	

● Simulasi	dan	permainan	peran	dapat	digunakan	untuk	membantu	siswa	
memahami	 konsep-konsep	 sains	 dalam	konteks	 kehidupan	 sehari-hari	
yang	 sesuai	 dengan	nilai-nilai	 Islam.	 Ini	 juga	dapat	membantu	mereka	
mengembangkan	keterampilan	sosial	dan	keterampilan	berpikir	kritis.	

● Menggunakan	 sumber	 belajar	 seperti	 teks,	 video,	 atau	 sumber	 daya	
digital	yang	dikembangkan	dengan	mempertimbangkan	perspektif	Islam	
dapat	membantu	siswa	mengaitkan	konsep-konsep	ilmiah	dengan	nilai-
nilai	agama	mereka.	

● 	Pembelajaran	 kolaboratif	 memungkinkan	 siswa	 untuk	 bekerja	 sama	
dalam	menyelesaikan	 tugas	atau	proyek	yang	mendorong	pemahaman	
yang	lebih	dalam	tentang	sains	dan	Islam.	Ini	juga	mengajarkan	nilai-nilai	
seperti	kerja	sama,	toleransi,	dan	penghargaan	terhadap	perbedaan.	

Pendekatan	Pembelajaran	Islamisasi	Sains	Pada	SIT	
Pendekatan	pembelajaran	Islamisasi	sains	pada	Sekolah	Islam	Terpadu	(SIT)	

merupakan	strategi	pendidikan	yang	menggabungkan	prinsip-prinsip	Islam	dengan	
pembelajaran	 ilmu	 pengetahuan.	 Salah	 satu	 pendekatan	 yang	 diutamakan	 adalah	
pembelajaran	 terintegrasi,	 yang	 menggabungkan	 kurikulum	 ilmu	 pengetahuan	
dengan	 ajaran	 Islam	 dalam	 satu	 kerangka	 pembelajaran	 yang	 koheren.	 Dengan	
demikian,	 siswa	 tidak	 hanya	 mempelajari	 konsep-konsep	 sains,	 tetapi	 juga	
memahami	 hubungannya	 dengan	 nilai-nilai	 Islam	 yang	 mendasar.	 Integrasi	 ini	
memberi	siswa	pemahaman	yang	lebih	dalam	tentang	alam	semesta	sesuai	dengan	
pandangan	dunia	Islam.	

Selain	integrasi	kurikulum,	penggunaan	sumber	belajar	Islami	menjadi	aspek	
penting	 dalam	 pendekatan	 ini.	 Materi	 pembelajaran	 yang	 dirancang	 dengan	
memperhitungkan	perspektif	Islam,	baik	dalam	bentuk	buku	teks,	materi	digital,	atau	
sumber	 daya	 lainnya,	 membantu	 memperkuat	 pemahaman	 siswa	 tentang	 materi	
pelajaran	 sekaligus	 membentuk	 perspektif	 yang	 sejalan	 dengan	 ajaran	 agama	
mereka.	 Sumber	 belajar	 ini	memberi	 siswa	 kesempatan	 untuk	melihat	 bagaimana	
konsep-konsep	sains	tercermin	dalam	nilai-nilai	Islam	yang	konsisten.	

Pendekatan	lainnya	adalah	melalui	pengalaman	praktis.	Dalam	hal	ini,	siswa	
diberi	kesempatan	untuk	mengalami	dan	menerapkan	konsep-konsep	sains	melalui	
eksperimen,	observasi	lapangan,	atau	proyek	ilmiah.	Aktivitas	praktis	ini	tidak	hanya	
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meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 tentang	 sains,	 tetapi	 juga	 mengajarkan	 mereka	
prinsip-prinsip	Islam	yang	relevan,	seperti	pentingnya	pengetahuan	yang	bermanfaat	
dan	penggunaan	sumber	daya	secara	bijaksana	sesuai	dengan	ajaran	agama.	

Diskusi	dan	refleksi	 juga	merupakan	komponen	penting	dalam	pendekatan	
ini.	 Siswa	 diberi	 kesempatan	 untuk	 merenungkan	 implikasi	 etis	 dan	 moral	 dari	
konsep-konsep	 sains	dalam	konteks	nilai-nilai	 Islam.	Diskusi	 ini	mendorong	 siswa	
untuk	berpikir	secara	kritis	tentang	bagaimana	ilmu	pengetahuan	dapat	digunakan	
untuk	memperbaiki	dunia	sesuai	dengan	ajaran	agama.	

Selain	itu,	pendekatan	pembelajaran	Islamisasi	sains	di	SIT	juga	menekankan	
pengembangan	sikap	spiritual	siswa.	Dengan	menekankan	rasa	syukur,	keterbukaan	
terhadap	 keajaiban	 penciptaan	 Allah,	 dan	 keinginan	 untuk	 mencari	 ilmu	 sebagai	
ibadah,	pendekatan	ini	membentuk	siswa	yang	tidak	hanya	cerdas	secara	akademis,	
tetapi	juga	memiliki	kedalaman	spiritual	yang	kuat.	

Peran	Guru	Dalam	Islamisasi	Sains	Pada	Sekolah	
Peran	 guru	 dalam	 Islamisasi	 sains	 pada	 sekolah	 sangatlah	 penting	 dalam	

memastikan	 penyampaian	 materi	 pelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	 ajaran	 Islam	 dan	
pengembangan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 keterkaitan	 antara	 ilmu	
pengetahuan	dan	agama.	Sebagai	 fasilitator	pembelajaran,	guru	memiliki	 tanggung	
jawab	 untuk	 merancang	 dan	 menyampaikan	 materi	 pelajaran	 sains	 dengan	
memperhatikan	nilai-nilai	Islam.	Dalam	konteks	ini,	mereka	harus	memilih	metode	
pengajaran	 yang	 cocok	 untuk	 memfasilitasi	 pemahaman	 siswa	 tentang	 konsep-
konsep	 ilmiah	 dalam	 konteks	 ajaran	 agama.	 Guru	 juga	 berperan	 sebagai	 model	
perilaku	yang	mencerminkan	nilai-nilai	Islam	dalam	praktik	ilmiah	mereka.	Dengan	
menunjukkan	sikap	yang	sesuai	dengan	ajaran	agama,	guru	dapat	menginspirasi	dan	
membimbing	 siswa	 dalam	 menerapkan	 nilai-nilai	 Islam	 dalam	 aktivitas	 ilmiah	
mereka.	

Selain	memberikan	pengajaran	akademis,	guru	juga	memiliki	peran	sebagai	
pembimbing	 rohani	 yang	 membantu	 siswa	 memahami	 hubungan	 antara	 ilmu	
pengetahuan	dan	ajaran	Islam.	Mereka	harus	siap	untuk	menjawab	pertanyaan	siswa	
tentang	 konsep-konsep	 ilmiah	 dalam	 konteks	 keagamaan	 dan	 memberikan	
bimbingan	yang	sesuai.	Dalam	melakukan	evaluasi,	guru	harus	mempertimbangkan	
nilai-nilai	 Islam	 dalam	menilai	 pemahaman	 siswa	 tentang	 materi	 pelajaran	 sains.	
Evaluasi	tidak	hanya	mencakup	pemahaman	konsep	ilmiah,	tetapi	juga	kemampuan	
siswa	untuk	mengaitkan	konsep-konsep	tersebut	dengan	nilai-nilai	agama	mereka.	

Selanjutnya,	 guru	 memiliki	 peran	 dalam	 mengembangkan	 materi	
pembelajaran	yang	sesuai	dengan	Islamisasi	sains,	termasuk	memilih	atau	membuat	
sumber	belajar	yang	memperhitungkan	perspektif	Islam.	Hal	ini	memastikan	bahwa	
siswa	mendapatkan	materi	yang	tepat	yang	menggabungkan	nilai-nilai	Islam	dengan	
konsep-konsep	ilmiah.	Melalui	peran	mereka	yang	beragam,	guru	dapat	memainkan	
peran	 yang	 krusial	 dalam	 Islamisasi	 sains	 pada	 sekolah,	 membantu	 siswa	
mengembangkan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 ilmu	 pengetahuan	 yang	
selaras	dengan	nilai-nilai	dan	ajaran	agama	mereka.	
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Tantangan	Dan	Hambatan	Dalam	Islamisasi	Sains	Pada	Sekolah	
Islamisasi	 sains	 pada	 sekolah	 menghadapi	 sejumlah	 tantangan	 yang	 perlu	

diatasi	 untuk	 sukses	 dalam	 implementasinya.	 Salah	 satu	 tantangan	 utama	 adalah	
ketersediaan	materi	pembelajaran	yang	sesuai	dengan	pendekatan	Islamisasi	sains.	
Pengembangan	 materi	 yang	 mengintegrasikan	 nilai-nilai	 Islam	 dengan	 konsep-
konsep	 ilmiah	 bisa	menjadi	 rumit	 dan	memerlukan	waktu	 dan	 sumber	 daya	 yang	
cukup.	 Selain	 itu,	 perlunya	 pemahaman	 yang	mendalam	 tentang	 ajaran	 Islam	 dan	
ilmu	 pengetahuan	 dari	 pihak	 guru	 menjadi	 tantangan	 tersendiri.	 Pelatihan	 dan	
pendidikan	 lanjutan	 bagi	 pendidik	 sangatlah	 penting	 untuk	 memastikan	
implementasi	yang	konsisten	dan	efektif.	

Selain	dari	pihak	guru,	resistensi	atau	ketidaksetujuan	dari	siswa,	orang	tua,	
atau	bahkan	masyarakat	umum	juga	dapat	menjadi	hambatan	dalam	Islamisasi	sains	
pada	 sekolah.	 Selain	 dari	 faktor	 sosial	 dan	 budaya,	 tantangan	 praktis	 seperti	
keterbatasan	sumber	daya	juga	bisa	menjadi	penghalang	dalam	Islamisasi	sains	pada	
sekolah.	 Keterbatasan	 dana,	 fasilitas,	 atau	 tenaga	 pengajar	 yang	 memadai	 dapat	
membatasi	kemampuan	sekolah	untuk	menyediakan	lingkungan	pembelajaran	yang	
mendukung	dan	memadai	bagi	siswa.	Dalam	menghadapi	tantangan	ini,	perlu	adanya	
upaya	 bersama	 dari	 semua	 pihak	 terkait,	 termasuk	 sekolah,	 guru,	 orang	 tua,	 dan	
masyarakat,	 untuk	 menciptakan	 lingkungan	 yang	 mendukung	 bagi	 implementasi	
Islamisasi	 sains	 dalam	 kurikulum	 pendidikan.	 Dengan	mengidentifikasi	 tantangan	
dan	mengatasi	hambatan	ini	dengan	cara	yang	efektif,	sekolah	dapat	terus	maju	dalam	
upaya	 mereka	 untuk	 mengintegrasikan	 ajaran	 Islam	 dengan	 pembelajaran	 sains,	
membentuk	 siswa	 yang	 memiliki	 pemahaman	 yang	 holistik	 tentang	 ilmu	
pengetahuan	yang	selaras	dengan	nilai-nilai	dan	ajaran	agama	mereka.	

Manfaat	Dari	Islamisasi	Sains	Pada	Sekolah	
Islamisasi	 sains	 pada	 sekolah	membawa	 sejumlah	manfaat	 yang	 signifikan	

bagi	 siswa,	 guru,	 dan	 masyarakat	 secara	 keseluruhan.	 Pertama,	 pendekatan	 ini	
memungkinkan	 siswa	 untuk	 mengembangkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 holistik	
tentang	ilmu	pengetahuan	yang	selaras	dengan	nilai-nilai	dan	ajaran	agama	mereka.	
Dengan	 mengintegrasikan	 konsep-konsep	 ilmiah	 dengan	 perspektif	 Islam,	 siswa	
dapat	melihat	keterkaitan	antara	ilmu	pengetahuan	dan	kehidupan	sehari-hari	serta	
bagaimana	nilai-nilai	Islam	berperan	dalam	praktik	ilmiah7.		

Selanjutnya,	 Islamisasi	 sains	 juga	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
mengembangkan	 sikap	 kritis	 dan	 analitis	 yang	 terkait	 dengan	 nilai-nilai	 Islam.	
Dengan	 mempertimbangkan	 perspektif	 agama	 dalam	 pemecahan	 masalah	 ilmiah,	
siswa	diajak	untuk	berpikir	secara	mendalam	tentang	implikasi	etis	dari	pengetahuan	
dan	 teknologi	 yang	mereka	 pelajari.	 Ini	membantu	mereka	menjadi	 pemikir	 yang	
kritis	 dan	 beretika	 dalam	menjalani	 kehidupan	 sehari-hari	 serta	 dalam	menjawab	
tantangan-tantangan	kompleks	dalam	masyarakat	modern.	

Selain	 manfaat	 bagi	 siswa,	 Islamisasi	 sains	 juga	 memperkaya	 pengalaman	
pembelajaran	 guru8.	 Dengan	 menyesuaikan	 kurikulum	 dan	 metode	 pengajaran	
dengan	nilai-nilai	 Islam,	guru	memiliki	kesempatan	untuk	mendalami	pemahaman	
mereka	tentang	agama	dan	mengintegrasikannya	dalam	praktik	pengajaran	mereka.	
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Ini	tidak	hanya	meningkatkan	kepercayaan	diri	mereka	sebagai	pendidik,	tetapi	juga	
memungkinkan	 mereka	 untuk	 memainkan	 peran	 yang	 lebih	 efektif	 dalam	
membimbing	siswa	menuju	pemahaman	yang	lebih	dalam	tentang	ilmu	pengetahuan	
dan	agama.	Selanjutnya,	pendekatan	Islamisasi	sains	pada	sekolah	juga	memberikan	
dampak	positif	pada	masyarakat	secara	keseluruhan.	Dengan	menghasilkan	individu	
yang	berilmu	dan	berakhlak	mulia,	pendidikan	yang	memadukan	ajaran	Islam	dengan	
ilmu	 pengetahuan	 membentuk	 masyarakat	 yang	 lebih	 berdaya,	 beretika,	 dan	
memiliki	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 tentang	 kompleksitas	 dunia	 modern.	 Ini	
berkontribusi	 pada	 pembangunan	 sosial	 dan	 ekonomi	 yang	 berkelanjutan	 serta	
menciptakan	lingkungan	yang	lebih	harmonis	dan	adil	bagi	semua9.	

Secara	keseluruhan,	 Islamisasi	 sains	pada	sekolah	membawa	manfaat	yang	
signifikan	 dalam	 membentuk	 generasi	 yang	 berilmu,	 berakhlak	 mulia,	 dan	 siap	
berkontribusi	 positif	 dalam	 masyarakat10.	 Dengan	 menyelaraskan	 pembelajaran	
sains	 dengan	 nilai-nilai	 Islam,	 sekolah	 dapat	 menciptakan	 lingkungan	 yang	
mendukung	bagi	pengembangan	siswa	secara	holistic.	
	
KESIMPULAN	

Islamisasi	 sains	 pada	 sekolah	membawa	 sejumlah	manfaat	 yang	 signifikan	
bagi	siswa,	guru,	dan	masyarakat	secara	keseluruhan.	Pendekatan	ini	memungkinkan	
siswa	 untuk	 mengembangkan	 pemahaman	 yang	 lebih	 holistik	 tentang	 ilmu	
pengetahuan	 yang	 selaras	 dengan	 nilai-nilai	 dan	 ajaran	 agama	 mereka.	 Melalui	
integrasi	 konsep	 ilmiah	 dengan	 perspektif	 Islam,	 siswa	 dapat	melihat	 keterkaitan	
yang	 lebih	 dalam	 antara	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 kehidupan	 sehari-hari	 serta	
bagaimana	nilai-nilai	Islam	mempengaruhi	praktik	ilmiah.	

Selain	 memperkuat	 identitas	 keagamaan	 siswa,	 Islamisasi	 sains	 juga	
membantu	 memperkuat	 nilai-nilai	 moral	 dalam	 pembelajaran	 ilmu	 pengetahuan.	
Integrasi	 kurikulum	 sains	 dengan	 ajaran	 Islam	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
menginternalisasi	 nilai-nilai	 seperti	 keadilan,	 tanggung	 jawab	 lingkungan,	 dan	
keberkahan	dalam	penggunaan	pengetahuan,	yang	membentuk	karakter	mereka	dan	
memperdalam	koneksi	mereka	dengan	nilai-nilai	agama.	

Dalam	 konteks	 ini,	 Islamisasi	 sains	 juga	 memungkinkan	 siswa	 untuk	
mengembangkan	sikap	kritis	dan	analitis	yang	sesuai	dengan	nilai-nilai	Islam.	Dengan	
mempertimbangkan	 perspektif	 agama	 dalam	 pemecahan	 masalah	 ilmiah,	 siswa	
diajak	untuk	berpikir	secara	mendalam	tentang	implikasi	etis	dari	pengetahuan	dan	
teknologi	yang	mereka	pelajari,	membentuk	mereka	menjadi	pemikir	yang	kritis	dan	
beretika	dalam	menjalani	kehidupan	sehari-hari.	

Selain	 manfaat	 bagi	 siswa,	 pendekatan	 ini	 juga	 memperkaya	 pengalaman	
pembelajaran	 guru	 dan	 memberikan	 dampak	 positif	 pada	 masyarakat	 secara	
keseluruhan.	 Dengan	 menyelaraskan	 kurikulum	 dan	 metode	 pengajaran	 dengan	
nilai-nilai	 Islam,	 guru	 dapat	 mendalami	 pemahaman	 mereka	 tentang	 agama	 dan	
mengintegrasikannya	 dalam	 praktik	 pengajaran	 mereka,	 sementara	 masyarakat	
mendapat	 manfaat	 dari	 generasi	 yang	 lebih	 berilmu,	 berakhlak	 mulia,	 dan	 siap	
berkontribusi	positif	dalam	masyarakat.	
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Secara	keseluruhan,	Islamisasi	sains	pada	sekolah	memberikan	landasan	yang	
kokoh	 bagi	 perkembangan	 individu	 dan	 kemajuan	 masyarakat.	 Dengan	 menjalin	
hubungan	yang	kuat	antara	ilmu	pengetahuan	dan	nilai-nilai	keagamaan,	Islamisasi	
sains	 pada	 sekolah	membawa	 harapan	 untuk	membentuk	 generasi	 yang	 berdaya,	
beretika,	 dan	 memiliki	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 tentang	 kompleksitas	 dunia	
modern,	serta	menciptakan	lingkungan	yang	lebih	harmonis	dan	adil	bagi	semua.	
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